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ABSTRAKST 

Penelitian ini membahas apakah motivasi dan lingkungan kerja mempunyai 
pengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi pada perusahaan 
jamu PT. Sido Muncul Semarang 

Penulisan skripsi ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis apakah 
motivasi dan lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap produktivitas kerja 
karyawan dibagian produksi 

Didalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh karyawan 
yang bekerja di bagian produksi perusahaan jam PT Sido Muncul Semarang, 
sedangkan yang menjadi sampelnya adalah 35 karyawan di bagian produksi yang 
dipilih secara acak. Adapun alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan alat analisis regresi linier berganda dan koefisien determinasi 
yait untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh antara motivasi dan lingkungan 
kerja terhadap produktivitas kerja 
Dengan menggunakan alat analisis dan data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat 
diketahi, bahwa berdasarkan perhitungan dengan regresi berganda diperoleh 
persamaan sebagai berikut 

Y = -0,423 +0,16l x + 0,106 x 
Dimana t hitung untuk x, = 4,317 signifikasi = .000 sedangkan x = 5,512 
signifikcasi = 000. Adapun berdasarkan ujiF diperoleh F hitung = 358,005.> 
F tabel=19,651 yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas 
(motivasi dan lingkungan kerja) terhadap variabel terikat (produktivitas kerja) 
Adapun koefisien determinasi (R) = 0,957 gang berarti 95$,70 % produktivitas kerja 
dipengaruhi oleh motivasi dan lingkungan kerja, sedangkan 4,30 % dipengaruhi oleh 
variabel lain yang diamati 
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MOTTO DAN PESE MB AHAN 

M otto 

Tidak sama orang-orang yang mengetahu dengan orang-orang yang tidak 

mengerti. Sesungguhnra orang ang berakallah orang ang dapat menerima 

pelajaran 

(AL pur' an, Surat AZ-Zumar ay at 9) 

Nicay a Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman dian.tar amu dan 

orang-orang yang diberi i/mu pegetahan bberapa derajat. 

(Al Qur'an, Surat AL-Mujadalah arat 11) 

Carilah ilmu walaupun sampai ke negeri Cina Sesungguhnya men cari ilme 

it wjib bagt setiap muslin 

(Hadist Rosullulah yang diriway atkan oteh Ibd Abdi! Barr dari Anas) 

Sebuah karya sederhana ini aku persembahkan untuk : 

Allah Swt, atas lindungan dan kebah aqiaan ini 

e Agama Islam, yang menjadi panutankau 

e Ayah dan ibunda tercinta, atas bimbingan dan do'anya 

e Rekan-rekan di FE Unissula dan almamater. 

Sudariyah "OO 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belak ag Mash h 

Dengan semakin pesat roda usaha dewasa ini, selaras dengan kemajuan dunia 

perekonomian membuat manajemen harus semakin jeli dalam menentukan langkah­ 

langkah kebijaksanaan yang akan ditempuh dimass yang akan datang. Dunia 

perekonomian sangat komplek dan dinaris sifatnya, karena banyak aspek yang 

terkandung didalamnya dan dinaris dengan perkembangan 

Didalam dunia usaha, untuk mencapai tujuan perusahaan diperlukan faktor­ 

faktor produksi yang terdiri dari tanah, tenaga kerja (tenaga kerja ahli), serta modal 

yang sering digunakan dalam proses produksi. Faktor-faktor tersebut merupakan ha] 

penting bagi kelancaran kegiatan-kegiatan produksi bagi perusahaan dalam 

menghasilkan jasa Bagaimana sempurnanya perencanaan, peralatan yang modern, 

bahan baku yang cukup serta modal yang besar, semuanya tidak dapat berjalan tanpa 

adanya manusia yang menggerakkan, sehingga peranan manusia sangatlah penting 

untuk dapat mencapai fujuan yang ditetapkan. Berhasil tidakarya suatu proses 

produksi akcan ter gantung pada faktor manusianya Tujuan perusahaan tercapai 

apabila diduking oleh fktor-fktor produksi yang lainnya 

Mengingat pentingnya peranan manusia, maka pandangan yang menganggap 

manusia sebagai faktor-faktor produksi saja dan memperlakukan seenaknya, sudah 

tidak pada tempatnya Besar kecilnya prestasi kerja karyawan dapat tercapai dan 

bahkan meningkat apabila mereka diberikan penghar gaan sifat keada 
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Karyawan perlu diberilcan suatu dorongan (motivasi) sebagai salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi didalar meningkatkan produktivitas kerja karyawan 

bagian produksi. Produktivitas lksryawan aka rendah apabila tidak mempunyai 

motivasi untuk melalaulean pekerjaan, disamping itu perlu adanya disiplin kerja dari 

karyawan. Sebaliknya kala karyawan mempunyai motivasi untuk melakukan 

pekerjaan dan disiplin kerja yang baik, maka tingkat produktivitas kerja karyawn 

tahap demi tahap mengalami kenaikan 

Disamping faktor motivasi, fktor lain dapat mempengaruhi produktivitae 

kerja adalah ling'kungan kerja Lingkungan kerja inilah yang mempengaruhi 

karyawan didalam aktivitasnya Apabila lingkungan kerja tidak sesuai dengan kondisi 

yang selayaknya maka akan muncul keluhan-keluhan yang tentu saja la 

mengganggu konsentrasi mereka dalam bekerja Adanya lingkungan kerja yang bail 

akan mendorong untuk lebih bersemangat dalam menjalankan pekerjaannya 

Pada umumnya karyawan menghendaki tempat kerja yang menyenanglean, 

maka mereka menghendaki tempat kerja yang aman dan cukup tenang Udara yang 

selalu segar dan jam kerja yang menyenangkan yang akan menimbulkan rasa puas 

pada diri karyswan, sehingga dengan cara demikian dapat dihindari pemborosen 

waktu dan biaya, merosotnya kesehatan dan banyaknya kecelakan kerja. Meskipun 

ada kalanya terjadi suatu keadaan dan fasilitas yang kurang menyenangkan namun 

pada akhimya karyawan dapat mengurangi rasa tidak puas tersebut. 

Dengan menghentikan motivasi dan lingkungan kerja maka diharapkan 

produktivitas kerja karyawan bagian produksi akan dapat tercapai maksimal 

Motivasi yang bempa ph gji serta pengakui dan penghar gaan de ngan didukeung 
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oleh lingkngan kerja yang baik, scan memberikan kepuasan bagi karyawan, 

sehingga mereka akan bersemangat dalam bekerja 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik mengadakan penelitian pada 

perusahaan jamu yaitu dengan judul : 

ANALISIS PENGARUH MOTIVASI DAN LINGKUNGAN KER.JA 

TERHADAP PRODUKTIVIT AS KERJA KARYAWAN BAGIAN PRODUKS 

PAD A PERUSAHAAN JAMU SIDO MUNCUL" DI SEMARANG. 

1.2 Perman Masala h 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka perumusan masalahnya 

sebagai berikat : 

I. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja karyawan pada 

perusahaan jamu SIDO MUNCUL di Semarang ? 

2 Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan 

pada perusahaan jau SIDO MUNCUL" di Semarang ? 

3. Bagaimana pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap produktivits kerja 

karyawan pada perusahaan jamu SIDO MUNCUL di Semarang ? 

13Pembatan Mala h 

Perusahaan jamu "SIDO MUNCUL yang menghasilkan beberapa jamu, 

tidak lepas dari persaingan tersebut kian hari makin ketat. Untuk menghadapi 

tantangan ini, maka perusahaan harus mempunyai tenaga kerja yang dapat diandalkan 

dan menjadi kekuatan bagi tercapainya tujuan perusahaan. Banyak faktor-fktor yang 

mempengaruhi produktivitas kerja karyawan tetapi penulis membatasi pada: 
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Motivasi 

Lingkungan kerja 

Produktivitas 

Karyawan Produksi 

1.4 Tujun Penelitin 

Berdasarkan dari perumusan masalah dan pembatasan masalah, mala tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikat : 

I. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja 

kar yawan pada perusahaan jamu SIDO MUNCUL' i Semarang. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivits 

kerja karywan pada perusahaan jamu "SIDO MUNCUL' di Semarang 

3. Untuk mengetahui bagaimans pengaruh motivasi don lingkungan kerja terhadap 

produktivits kerja karyawn pada perusahaan jamu "SIDO MUNCUL" 

1.5Kegamn Penelitban 

a Kegunan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan secara langsung maupun tidak langung dapat 

memberikan input bagi ilmu pengetahuan terutama yang berhubungan dengan 

manajemen dengan manajemen sumber daya manusia, mapun teori-teori 

pengambilan keputusan 
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b. Kegunaan Praktis 

Kegunaan secara praktis adalah sebagai berikaut: 

Bagi penulis 

Merupakan sarana untuk menerapkan teori-teori yang telah diperoleh selama 

duduk dibangkeu kuliah pada masalah yang nyata, yaitu masalah-masalah yang 

terdapat di perusahaan 

Bagi perusahaan 

Sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan khususnya dalam upaya 

meningkatkan kebijakasanaan dalam kaitannya dengan pemberian motivasi da 

lingkungan untuk kerja. 

Bagi pihak lain 

Sebagai informasi tambahan untuk penelitian lanj utan 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

.1 Pengertn Tenaga Ber] 

Masalah pengadaan tenaga kerja di Indonesia sudah menjadi masalah 

nasional, hal ini disebabkan jumlah Lapangan yang tersedia tidak dapat menampung 

pencari kerja yang ada, oleh learena itu bulean ha ya pemerintah saja tetapi pihake 

swastapun di harapkan ikut menciptaka lapagan kerja 

Tenaga kerja merupakan istilah yang identik dengan istilah personalia, 

didalamnya meliputi : buruh, bagi pekerjaan yang bekerja pada tempat usaha 

perorangan dan secara kecil-keecila (imbalan kerjanya diberilean secra harin At% 

boronga sesuai dengan kesepalat) lryawn bagi pekerja, bekerja pada suatu 

badan usaha atau perusahaan baik swasta raupun pemerintahan (biasanya imbala 

yang diberikan bersifat mingguan atau bulanan), pegawai, bagi yang bekerja pada 

instansi atau lembaga pemerintahan (pusat maupun daerah) yang biasanya disebut 

ebagai pegawai negeri (gaji yang diberikn sesuai dengan peraturan perundang­ 
undangan yang berlaku). (Bedjo Siswato, 1987.9) 

Di Indonesia, menurut undang-undang noror 14 tahun 1969 tent g 

ketentuan-ketentuan pokok mengenai tenaga kerja Bab I pasal I, menyebutkan bah 

yang dimaksud dengan tenaga kerja adalah tiap orang yang mampu melakl 

pekerjaan baik di dalam mapun di luar hub ungan kerja guna menghasilkan jasa at%u 

barang untuk memenuhi kebutuhan masyaraleat 

Tenaga kerja merupakan modal utama serta pelaksana, oleh karena itu tenaga 
kerj ebgai pelksana pembangunan harus di jamin haknya, diatur kewajiban a 
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dan perlu dikembangkan daya gunanya (kemampuannya) sehingga dapat mencaai 

produktivitas kerja yang maksimal. 

2.2Konrep Motivai 

2.2.1 Pengertin Motivasi 

Marusia merupakan makhluk sosial yang memiliki kebutuhen dan perasaan, 

adanya kebutuhan dan perasaan akan menimbulkan motivasi bagi karyawan. Aspeke 

utama dari bekerja yang perlu dibahas adalah motivasi. Motivasi adalah sebagai 

alasan dasar, fikiran dasar, dorongan bagi seseorang untuk berbuat, etas ide pokok 

selalu berpengaruh besar terhadap tingkah laku manusia (Kartini Kartono, 1985:156) 

Penulis lain mendefinisikan motivasi sebagai berikut. (Manulang, 1983:113) 

a Motif 

lstilah motif sara artirya dengan dorongan atau alasan Motif adalah tenaga 

pendorong manusia untuk bertindak atan suatu tenaga didalam diri manusia yang 

menyebabkan manusia tersebut bertindak. 

b. Motivasi 

Menurut arti katanya, motivasi atau motivation berarti pemberian motif, ata yang 

menimbullan dorongan. Motivasi dapat pula diartikan faktor yang mendorong 

orang untuk bertindak dengan cara tertentu 

c. Incentive (perangsang) 

letilah insentif dapat diganti dengan alat motivasi ata sarana motivasi, sarana 

yang menimbulkan dorongan 

Semua daya perangsang dapat dinilai dengan uang termasuk material inteneif 

ebaliknya semua jenis perangssng tidak dapat dinilai dengan uang termasuk pad 
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jenis non material incentive. Non material incentive meliputi : partisipasi, kondisi 

pekerjaan yang menyeranglan dan fasilitas-fisilitas yang menunjang jalannya 

pekerjaan 

Sedangknan yang termasuk material incentive adalah sesuatu yang berupa uang 

misalnya upah Upah merupakan salah atu insentif yang sangat penting bagi 

karywan dalam suatu perusahaan Hal ini bukan berrti bahwa tinglat upahlah yang 

merupakan pendorong utama, hingga dalam taraf dimans upah itu belum mencukupi 

kebutuhan hidup karyswan yang sepantasnya, bila taraf tersebut telah dicapai male 

insentif-insentif lain lebih menonjol. Faletor-fiktor yang perlu diperhatikan dala 

penerapan tingkat upah laryawan, yaitu 

Pendidikan 

Pengalaman kerja 

Tanggungan keluar ga 

Kemampuan perusahaan 

Keadaan ekonomis 

Kondisi-kondisi pekerjaan 

1.2.2 Jeni-jenir Motivsi 

Pada garis besarya motivasi yang diberikan dibagi menjadi dua, yitu: 

a Motivasi positif 

Yaitu proses untuk mencoba mempengaruhi orang lain agar menjalankan sesuatu 

yang kita inginkan dengan car memberikan kemungkinan untuk mendapatkan 

bonus atau hadiah 



, 
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b. Motivasi negatif 

Yaitu proses untuk mempengaruhi seseorang agar man melakukan sesuatu yang 

kita inginkan, tetapi teknik dasar yang digunakan adalah lewat kekuatan 

(Heidjrachman Ranopandoyo dan Suad Husnan, 1983:192) 

Semua pemimpin dalam perusahaan seharusnya mengsunakan kedua jenis 

motivasi tersebut, pada jenis yang pertama pemimpin memberikan kemungkinan 

untuk mendapatkan hadiah, mungkin berwujud tanbahan vang, tambahan 

penghargaan dan lain sebagainya Pada jenis yang kedua apabila seseorang tidake 

melakukan sesuatu yang kita inginkan, kits akan memberikan kemungkinan bahwa 

karyawan alean ke hilangan pengakuan, uang atau mungkin jabatannya 

Masalah utams dari pengsunaan kedua jeris motivasi tersebut adalah 

penimbangan ata (proporsi) penggunaan dan juga kapan pemimpin akan 

menggunakannya Pars pemimpin yang lebih percaya balwa ketakutan akan 

mengakibatkan seseorang akan bertindak, mereka aka lebih banyak menggunakan 

motivasi ne gatif Sebalikya kalau pemimpin percaya kala kesenangan akan menjadi 

dorongan untuk bekerja akan menggunakan motivasi positif Waleupun demikian 

tidak ada seorang pemimpinpun yang sama sekali tidak pernah menggunakan 

motivasi negatif, penggunaan masing-masing jenis motivasi ini, dengan segala 

bentuknya setiap individu berbeda antars satu dengan yang lainnya, karena suatu 

dorongan mungkin efektif bagi sesorang tetapi mungkin tidak efektif bagi orang 

lain 

Keberhasilan suatu bentuk motivasi adalah hasil yang diperoleh dari 

pelaksanaan suatu pekerjaan. Pada umumnya kita dapat mengatakan bahrwa 

pemberian motivasi positif akan memberikan atau menimbulkan peningkatan 



emangat, penggunaan ancaman motivasi negatif, seringkali membuahkan basil yang 

lebih ban yak, berupa peningkatan produksi dalam jangka pendek. Dengan demilan 

hasilnya akan segera kelihatan. Penggunaan motivasi akan lebih berbasil apabile 
digunakan dalam jangka waktu yang panjang. Karyawan dengan semangat yang 

+ 

tinggi akan meningkatkan produktivitas kerjanya dalam jangka waktu yang panjang 

jadi penggunaan motivasi negatif akan meningkatkan produktivitas kerja dan 
menurunkan semangat kerja dalam jangka waktu yang pendek, dan motivasi positif 

akan meningkatkan semangat kerja dan produktivitas kerja dalam jangka waktu yang 
panjang 

Meskipun motivasi positif dapat digunakan berlebihan tetapi tidak dapat 
diingkari kebenaran dan bermanfat bagi karyawan. Manfaat metode-metode dari 
motivasi positif adalah : 

I. Penghargaan terhadap pekerjaan yang dilakukan. Kebanyakan mausia senang 

menerima pengakuan terhadap pekerjaannya yang diselesaikan dengan baik den 
sesuai yang direncanakan. Bagaimanapun penghargaan terhadap pekerjaan yang 
terselesaikan dengan baik akan menyenangkan karyawan tersebut 

2. Informasi 

Kebanyakan orang ingin mengetahui latar belakang atau tindakan, biasanya 
pemimpin hanya berfikir tentang imbalan ataurpun pemberian vpah yang pants 

diberikan kepada karyawan. Karena sifat ingin mengerti maka pemberian 
informasi tentang mengapa suatu atau perintah diberikea kepada karyawan 

3. Pemberian perhatian yang tulus kepala karyawan sebagai seorang indiviu 

Pemberian perhatian yang tulus sukar dilakeuka oleh seseorang, bias 
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diberikan secara asal saja Karyawan dapat merasalcan apakah suatu perhatian 

diberikan secara tulus atau tidak 

4. Persaingan 

Pada umumnya setip orang senang bersaing secara jujur. Dengan dasar ini bisa 

dimanfaatkan oleh para pemimpin dengan memberikan rangsangan (motivasi) 

persaingan yang sehat dalar menjalankan pekerjaannya 

5. Partisipasi 

Pertisipasi ini bisa diperoleh beberpa manfaat, bisa dibutkan keputusan yang 

lebih baik 

6. Kebanggaan 

Dengan persaingan dan pemberian penghargaan Memberikan tantangan yang 

wajar, keberhasilan memberikan kebanggaan terhadap laryawan. Penyelesaian 

suatu pekerjaan yang dibebanka akan merimbulka rasa puas dan bangga 

7. Uang 

Uang merupakan suatu alat motivasi yang berguna untuk memuaskan kebutuhan 

ekonomi karyawan, penggunaan tang sebagai alat motivasi terutams berguna 

untuk me muaskan kebutuhan yang bersifat phisiologis. 

Model motivasi negatif, pada hakekatnya menggunakan unsur ancaman untuk 

memaksa seseorang melakukan sesuatu, metode-metode dari motivasi negatif adalah : 

L. Motif untuk melindungi dan mengamankan suatu kenikmatan yang telah 

diperoleh 
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2 Ketakutan sebagai insentif 

Yaitu kenikmatan imi bisa berupa gaji yang sudah tinggi, atau dapat juga sudah 

memperoleh penghargaan tinggi, karens karyawan tidak ingin kemikmatan ini 

hilang, maka ketakutan untuk kehilangan ini menjadi insentif persngsang 

3. Estimasi dari kemungkinan bukuman semakin berat, hukumannya semakin kuat 

pula dorongan untuk menghindarinya 

4. Menentukan probabilitas penghindaran hukuman 

$. Tindalan menghindarkan diri dari ancaman terhadap apa yang telah dilakukan 

6. Prestasi culp sehingga menghasilken hukuman yang tidak jadi dikenakan 

Motivasi ini tampak dalam dua segi yang berbeda Disatu pihak kalau dilihat 

dari segi yang aktif dan dinaris adalah suatu usaha positif dalam mengarahkan daya 

dan potensi tenaga kerja agar secara produktif dan berhasil mencapai dan 

mewujudkan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya Sebaliknya kalau dilihat dari 

segi pasif, maka motivasi akcan tampak sebagai kebutuhan dan juga sekaligus sebagai 

perangsang untuk dapat menggerakka dan mengarahkan potensi serta daya kerja 

karyawan ke arah yang diinginkan 

Jenis motivasi beriktnya adalah berupa tunjangan dan fsilitss. Tnjangan 

tersebut bertuj uan untuk mendorong para karyawan sehingga produktivitas kerja yang 

diharspkan dapat tercapai. Tunjangan merupakan penghasilan yang diberilean olet 

perusahaan yang dapat berupa uang atau barang maupun jaminan tidak langsung 

untuk memotivasi semangat kerja karyawan Adapun yang dimaksud dengan fisilita 

adalah tunjangan yang berupa kemudahan-kemudahan yang diberikan oleh 

perusahaan pada pekerja dalam memperlancar pekerja 



2.2.3 Fungi! Motvast 

Motivasi yang dibangkitkan karena mendapatkan rang=angan dari luar 

merupakan motivasi eksternal, berupa peraturan, kebijaka perusahaan, interaksi 

antara karyawan dan lain sebagainya, akan dapat menimbulkan motivei 

Motivasi dapat pula dibangkitkan dari dalam atau yang sering disebut 

motivasi internal. Sasaran yang ingin dicapai berada dalam individu itu sendiri ate 

karyawan. Karyawan dapat bekerja karena tertarik dan senang dengan pekerjaannya, 

ia merass pekerjaannya memberikan makna, kepuasan dan kebahagiaan pada dirinya 

Seorang karyawan yang eniliki evangat dun kegairahan dalam bekerja relatif 

sudah tertarik pada pekerjaannya, karena kerja keras memberikan kepuasan pada 

dirinya. Faktor-faktor dilingkungan karyawan, seperti aturan, kebijakan, corak 

hubungan dengan atasan, rekan, bawahan dapat mempengaruhi motivasi karyawan, 

ini berarti bahwa faktor-faktor tersebut perlu mendapat perhatian jika memang 

memberikan pengaruh negatif terhadap motivasi, termasuk juga pengaturan 

penggajian dan insentif 

23 Konsep Lingkangan Ker]a 

Lingkungan kerja memegang peranan penting dalam suatu perusahaan, karena 

secara tidak langsung lingkungan kerja dapat mempengaruhi keberhasilan suatu 

proses produksi. Malkosud dari pengertian tersebut adalah walalupun lingkungan kerja 

tidak berfungsi sebagai mesin dan peralatan produksi yang langsung memproses 

bahan baku menjadi produk, skan tetapi secsra tidak langsung pengaruh lingkungan 

kerja akan terasa didalam proses produksi yang dilaksanala bersangkutan 



Namun demikian walaupun proses kerja tidak berpengaruh langsung terhadap 

proses produksi, tapi lingkungan kerja dalam perusahaan berpengaruh langsung 

terhadap karyawan dalam melaksanakan proses produksi. 

Terciptanya lingkungan kerja yang memuaskan bagi karyawan perusahaan 

yang bersangkutan akan dapat meningkatkan gairah kerja di dalam perusahaan yang 

bersangkutan, sehingga dengan terciptanya kepuasan kerja bagi karyawan maka dapat 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan tersebut, Derikian juga sebaliknya, 

lingkungan kerja yang tidak memuaskan akan dapat mengurangi gairah kerja den 

akan me nurunkan produktivitas kerja karyawan yang bekerja dalam perusahaan 

2.3.1 Pengertin Lingknzan Ker 

Lingkungan kerja mengandung beberapa pengertian sehingga lebih jelasnya 

akan penulis ktipkan pengertian lingkungan kerja menurut mendapat Alex S. 

Nitisemito (1984:193), lingkungnn kerja adalah sesuatu yang ada disekitar para 

pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 

dibebankan 

Berdasarkan definisi tersebut, dapat diketahui bahrwa lingkungan kerja adalah 

kondisi ata keadaan yang mempunyai pengaruh cukup besar terhadap karyawan 

dalam melakukan pekerjaan atau ter hadap jalannya operasi perusahaan. 

2.3.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruh Lingkangan Kerj 

Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja, meliputi : pewarnaan, 

kebersihan, penerangan, pertukaran udara, musik, keamanan dan kebisingan. (Alex 

S. Nitisemito, 1984:184). Adapun penjelasan dari fktor-faktor tersebut adalah 

sebagai berikt. 



a Pewarnaan 

Warna dapat berpengaruh dalam diri manusia, ak tetapi sampai saat ini 

perusahnan kurang memperhatika masalah ini, padahal pengaruhnya cukup besar 

terhadap produktivits kerja karyawan dalam melakeanalan tugas-tugas yang 

dibebankan, yaitu dapat mempengaruhi emangat dan kegairahan kerje pada 

karyawan. Dalam hal ini perusahaan perlu memperhatilean komposisi warna yang 

digunakan 

b. Kebersihan 

Lingkungan kerja yang bersih dapat mempengaruhi prodaktivitas kerja Didalam 

masyaraleat terkenal suatu unglaapan "Kebersihen Adalah Panglkaal Kesehata 

oleh larena itu setiap perusahaan hendaknya selalu menjaga kebersihan 

lingkungan kerja, sebab selain akan mempengaruhi kesehatan, lingkungan kerja 

yang bersih akn menimbulk rsa yang senang bagi orang yang melihatnya 

Dan mas senang itu dapat mempengaruhi seseorng lebih bergairah dalam 

bekerja Namun demikian setiap kryawan harus ikut bertanggungiawab untuk 

menjaga kebersihan lingkungan tempat mereka bekerja 

e. Penerangan 

Penerangan yang cukup tetapi tidak menyilaukan akan membantu meningkatkan 

kepuassn dan produktivitas kerja Penerangan disini bukan terbatas pada 

penerangan listrik saja, tetapi termasuk juga penerangan sinar matahri 

d Pertukaran udara 

Pertukcaran udara yang cukup dalam ruang kerja, sangat diperlukan apalagi bila 

dalam rang kerja tersebut penuh dengan karyawn. Pertukaran udara yang cukup 

ini akan menimbulkan kesegaran fisik dari para karyawan, dan sebaliknya 



pertukarn udara yang rang aloan dapat menimbullan rsa pengap sehingga 

mudah menimbulla rea kelelahan bagi karywan 

e. Musik 

Musik ala mempengaruhi pada kejiwaan seseorang. Apabila dalam suatu 

perusahaan, musik yang diprdengarkan tidak menyenangkan, maka alan lebih 

baik tanpa musik ama sekali 

f Kearanan 

Rass man alan menimbull ketenangn, mala hal ini aloan mendorong 

produltivitae kerja lnryawn. Kenmanan disini me lipoi ker milik pribadi 

kryawan seperti ; sepeda, sepeda motor, mobil, dimana pada saat bekerja 

kryawan yang berangkt tidak dapat mengawasi kendaraannya scar 

langng 

g Kebisingan 

Kebisingan merupakan gangguan bagi seseorang Dengan adanya kebisingn itu 

maka konsentrasi dalam bekerja akan terganggu pula Terganggunya konsentrasi 

ini aka mengakibatkan pekerjaan yang dilakkan ala timbul banyak kesalahan 

tau kerusalan yang alibatnya akan me nimbulle kerugian 

2.4 Pengertl Produktivit Ker[ Krywn 

Menurut Babang Kusriyant6(1984:10) produktivitns adalah merupakan 

nisbah atau rasio antara hasil ke giatan (output l keluara) dan pengorbanan (biaya) 

untuk mewujudkan hasil tersebut (input / masukan). 
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24.1 Faktor-faktor Yang Mempengaruhl Produkttvits Ker[ 

Menurut J. Ravinto (1985:18-19), faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas adalah sebagai berikut :  

Pendidikn 

Pada mumnya seseorang yang mempunyai pendidikan lebih baik akan 

mempunyai produktivitas yang lebih baik pula daripada orang yang tidak 

berpendidikean 

b. Pelatihan 

Pelatihan mempunyai pengaruh yang besar terhadap produktivitas kerja 

seseorang. Semakin terlatihnya karyawan akan meningkatkan produktivitas kerja 

e. Disiplin 

Kedisiplinan yang tinggi akan memberikan pengaruh yang positif ter hadap 

produktivitas seseorang. 

d Tingkat Penghasilan/ Upah 

Penghasilan yang cukup akan membuat seseorang merasa senang dan bergairah 

dalam bekerja 

e. Manajemen 

Tapa manajemen yang baik, maka karyawan tidak akan ter organisir dengan baik 

dan akan berpengaruh pada produktivitas kerja karyawan. 



24.2 Rang LAngknp Produktfvit 

Pengertian produktivitas berdasarkan ruang lingkp menurut J. Ravianto 

(1985:.34) adalah sebagai berikat : 

I. Ruang Lingkup Nasional, memandang secama keseluruban 

Dalam ruang lingkup ini diperhitungkan fiktor-fiktor buruh, modal, baha 

mentah, dan sumber lainnya secara sederhana 

2. Ruang Lingkup Industri 

Hanya memperhitangkn faktor-fktor yang berhubungan dan berakibat terhadap 

industri tertentu 

3. Ruang Lingkup Perusahaan atau Organisasi. 

Dalam perusahaan atan organisasi lebih me mungkink me lihat hubungan timbal 

balik antsra faktor untuk diukur den dapat dibandingkan dengan perusahasn ta 

organisasi lain 

4. Rang Lingkup Pekerjaan Perorgan, sangat dipengaruhi oleh lingkungan 

pekerjaan dan ketersedi«an peralatan proses dan peralatanya 

2.5 Hubungn Motivani dan Lingkangan Kerj terhdp Produktvit 
Kera Karywan 

Motivasi dalam proses produksi bagi @orang kryawan a.kan sangat 

ditentukan dari jenis motivasi tersebut, yang dapat berupa pemberian pah yang adil, 

adanya pengakuan dan penghargaan terjaminnya rasa aran didalam aktivitae 

pekerjaan 

Menurut Payman J. Simanj untak (1985:110), sistem pengupahan didasaran 

pada tiga fungsi, yaitu: 
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a Menjamin kehidupan yang layak bagi karyawn 

b. Mencerminkan imbalan atas hasil kerja seseorang 

c. Menyediakan insentif untuk peningkatan produktivita 

Berdasarkan ketiga fungsi di atas dapat dikatakea bahwa motivasi kerja 

berupa upah yang erat dengan produktivitas kerja Sistem pengupahan dapat 

memainkan peranan dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan untuk bekerja 

lebih baik, mengimbangi kekurangan dan keterlibatan komitmen yang menjadi tenaga 

kerja Untuk mewujudkan itu semua adalah dengan mengaitkan imbalan selayaknya 

dengan produktivitas kerja yang dimiliki oleh tenagn kerja yang berangkutan 

Dengan semangat dan kegairahan kerja yang tinggi akan dapat meningkatkan 

produktivitas kerja Semangat merupakan sikap kejiwnan dan perasaan yang 

menimbulkan kesediaan pada kelompok orang untuk bersatu secarn erst dalam usaha 

mencapai tujuan bersama Dengan adanya kebersamaan dalarm kelompok itu akan 

me nghasilkan suatu produktivitas kerja yang baik 

Selain motivasi, fktor yang mempengaruhi produktivitas kerja adalah 

lingkungan kerja karena lingkungan kerja akan memuaskan bagi karyawan se hingga 

akan dapat meningkatkan gairah dan kerja kar yawan tersebut 

2.6 Hlpoterir 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang dibahas yang 

sebenamnya masih harus diuji secars empiris (Hartono, et al:1988). Pengujian 

dilakukan berdasarkan fakta yang dikumpulkan, diolah dan dianalisa yang hasilnya 

akan menentukan apakah hipotesa diterima atau ditolak dalam batas-batas tertentu. 
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Mengingat pentingnya hipotesis dalam penelitian ini, maka hipotesis yang 

digambarkan adalah sebaemi berikt: 
-- . 

I. Ada pengaruh positif motivasi terhadap produktivitas kerja karyawan 

2. Ada pengaruh positif lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja laryawan 

3. Ada pengaruh positif antana motivasi dan lingkungan kerja terahdap produktivitae 

kerja karyawan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

.1 Jenir Penelitin 

Penelitian ini bersifat induktif / inferensial yaitu bidang ilmu pengetahuan 

statistik yang mempelajari tata cara penarikan kesimpulan mengenai keseluruhan 

populasi berdasarkan data yang ada dalam suatu bagian dari populasi tersebut 

(disebut ampel). Didalamnya adalah berisi estimasi, uji hipotesis, prediksi, den 

perhitungan derjat asosiasi antara variabel-variabel. (Djarwanto Ps dan Pangestu 

Subagyo, 1985:1) 

Di dalam penelitian iri, penulis berusaha mengungkapkan mengenai pengar uh 

motivasi kerja dan lingkungan ter hadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi 

pada persahaan jam "SIDO MUNCUL Ai Semarang 

3.2 Lolai Penelitin 

Penelitian ini memerlukan observasi secara langsung untuk memperoleh data 

yang diperlukan sebagai bahan untuk menyusun laporan Dalam hal ini observasi 

secara langsung ke lokasi penelitian yaitu pada perusahaan jamu SIDO MUNCUL" 

yang terletak di jalan Industri II/19 LIK taah makmur Semarang 

3.3 Pophsl dan Sampel 

Populasi merupakan kurpulan yang lengkap dari seluruh sister yang sejenis 

dan dapat dibedakan menjadi obyek penelitian. Sedangkan yang menjadi fokus dari 

penelitian ini adalah seluruh karyawan di bagian produksi berjumlah 70 orang pada 

perusahaan jamu Sido Muncul di Semarang dan untuk mempermudah penelitian 
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maka diperlukan pembatasan populasi yaitu dengan cara mengambil sampel. Dalam 

penelitian ini penulis mengambil sampel sebanyak 35 orang yaitu 50 % dari 70 orang 

karyawan bagian produksi. 

3.4Tell Pengambiln Sampel 

Tekik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan 

random sampling yaitu suatu cara pengambilan sampel yang tidak memilih-milih 

individu yang akan dijadikan anggota sampel. Seluruh individu dalam populasinya 

diberi kesempatan yang sama untuk dijadikan anggota sampel. (Djarwanto Pe dan 

Pangestu Subagyo, 198$:111) 

3.5 umber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah ; 

a Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh secnra langsung dari obyek penelitinn. Digunakan 

untuk memperoleh data tentang : 

• Tanggapan responden tentang motivasi kerja 

2. Tanggapan responden tentang lingkungan kerja 

3. Tanggapan responden tentang produktivitas kerja 

b. Data Sekunder 

Yiatu data yang diperoleh dan dikumpulkan dari sumber lain seperti buku-buku 

literatur, catatan-catatan perusahaan atan sumber-sumber yang berhbungan 

dengan masalah yang akan diteliti 



3.6 Deflnf Operational Var label yang Dig kn 

Definisi operasional merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu variabe 

diukur. Definisi operasional ini ditunjuklean oleh indilator-indikator yang digunakea 

untuk me ngukur variabel yang secara terperinci sebagai berilat: 

a Motivasi kerja 

Yaitu fktor yang mempengaruhi semangat dan kegairahan kerja untuk berperan 

serta secara aktif dala proses produksi bagi seorang karyawan. Adapun indilator 

dari motivasi kerja adalah; 

Besarnya pah dalam memenuhi kebutuhan 

Adanya pengakuan dan penghar gaan 

Pemelihara kesehatan bagi karyawan dan ke luar ga 

Adapun pengukuran skala Likert dengan menggunakn skor dimane: 

a Sangat memuaskan mendapat skor 4 

b. Memuaskan mendapat skor 3 

c. Tidak meruaskan mendapat skor 2 

d Sangat tidak memuaskan mendapat skor L 

b. Lingkungan kerja 

Yaitu merupaka keadaan yang ada disekitar tempat kerja yang mempengar uhi 

kinerja seseorang. Adapnn yang menjadi indilator lingkungan kerja, adalah: 

I. Keamanan dalam bekerja 
2. Sirklasi udarn 

3. Kebisingan suara 
4. Keadaan penerangan ditempat kerja 
S. Hubungan antar kar yawan 

6. Hubungan atasan dengan bawahan 
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Adapun pengukuran skala Likert dengan menggunakan skor dimana. 

a Sangat memuaskan mendapat skor 4 

b. Memuaskan mendapat skor 3 

• Tidak memuaskan mendapat skor 2 

d Sangat tidak memuaskan mendapat skor I 

e. Produktivitas Kerja 

Produktivitas kerja adalah dari hasil output atau produksi yang diperoleh 

berdasarkan satuan unit pada periode tertentu 

3.7Metode Pengumpuln Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berilat : 

a Data primer yang diperoleh dengan cara: 

I Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan jalan pengamatan atau mencatat secara 

langsung terhadap obyek yang akan diteliti 

2 Interview 

Adalah metode pengumpulan data dengan jalan mengadaka tanya jawab 

langsung, baik dengan pimpinan maupun karyawan perusahaan yang dalam 

hal ini bertindak sebagai responden untuk mendapatkan data tentang sejarah 

dan perkembangan perusahaan, struktur organisasi, proses produksi serta hal­ 

hal yang berkaitan dengan penelitian 
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3. Questionare 

Pengumpulan data dengan mengsnakan daftar pertanyaan sebagai alat bantu 

dalam mengadakan penelitian 

b. Data sekunder yang diperoleh dengan cara: 

• Buku-buku literatur 

Dengan melakukan studi pustaka untuk mencari buku-buku literatur yang 

me muat data-data yang diperlukan. 

2. Dokumentasi data perusahaan 

Metode yang dipaksi dengan cara mempelajari dan mencatat data yang sudah 

ada di dokumentasi perusahaan yang bersangkutan 

3.8 Metode Anallsis Data 

Untuk menganalisis hubungan antara variabel-variabel yang akan diteliti, penulis 

menggunakan 

a Analisis Kualitatif 

Yaitu analisis untuk data yang tidak dapat diukur dengan angka, yaitu data-data 

yang berbentuk kasus-kasus baik yang berasal dari laporan mapun hasil 

wawancara yang memerlukcan penjabaran dan penguraia 

b. Analisis Kuantitatif 

Yaitu analisis data yang dapat diukur dengan angka dan pada umumnya 

menggunakan metode statistik untuk menguji kebenaran hipotesa penelitian (Ha) 

yang telah diajukan sebelumnya 



Adapun alat analisa yang dipergunakan adalah sebagai berikt : 

I. Analisis Regresi Berganda 

Untuk mengetahui pengaruh dari dua variabel bebas terhadap satu variabel 

terileat. Bentuk umum regresi berganda menurut Amudi Pasaribu (1979:166) 

adalah: 

Y e = a + b X  +bX + e  

Di  mana: 

Ye = Produktivitas kerja variabel dependen 

X = Motivasi sebagai variabel independen 

X =Lingkungan kerja sebagai variabel independen 

a = konstants 

e = error term 

by,b = koefisien regresi yang dapat dicari dengan rumus : 

n . a + b . 2 X +  b,2X 

a . X + 8 . 2 X + b» 2 X X  

a . X + b . 2 X X + b 2 X X  

2. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui besarya prosentaee 

perubahan variabel terikat yang disebabkan oleh variabel bebas. Untuk 

mencari koefisien diterminasi ini dapat dinyataka dengan prosentase 

(100 %) 

(Fred W. Kerlinger dan Elazer J. Pendhazr, 1987:249) 
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Ruusnya: 

R =r ±  1 00 %  

3. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis untuk regresi berganda dengan menggunakan uji Fa 

Adapun rumus yang digunakan digunakan untuk mengetahui signifikasi 

pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat 

Adapun rumus tersebut adalah sebagai berikut : (Fred N, Kerlinger dan Elazer 

J. Pendhazr, 1987.88) 

Fe 

Dimana: 

p = Koefisien Determinasi berganda 

k = Banyaknya Variabel Bebas 

n = Banyaknya sampel 

Cara pengujiannya adalah sebagai berilt: 

Fe<Fa.artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara X; dan X 

terhadap Y 

F e > F a  artinya  ada  pengaruh yang signifikan antara X, den X, 

terhadap Y 



Dengan kriteria. 

L. Tingkat kepercayaan 95 % (a= 0,05) 

2. Derajat kebebasan (n - k - 1 )  

3. Uji pihak kanan 

ApabilaFF %a maka hipotesis alteratif diterima dan menolak hipotesis 

nol serta sebaliknya apabilaF % <F %a maka hipotesis alternatif ditolak dar 

diterima hipotesis nol 

Daerah penolakan 

Daerah Penerimaan 

F tabel 

Gambar 3.l 
UjF 

Pentaruh Motivan Ker[a dan Ligkugan Ker[a terhadap 
Produktlvits Kera Karywan 

4. Ujit 

Uji t adalah uji yang digunakan untuk menyatakan signifikasi pengaruh variabel 

bebas secara parsial terhadap variabel terikat Mekanisme uji t adalah sebagar 

berikut. 



Jikaat tabel <t hitung s ttabel (c, n-k-I), maka: 

Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya tidak ada pengaruh signifiean 

variabel bebas secara individual terhadap variabel yang tidak bebas pada 

derajat kebebasan (degree of freedom) sebesar n-k-I. 

Jika t hitung> ttabel atan t hitung <-ttabel (a, n-k-I), maka: 

Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh signifikan variabel 

bebas secama individual terhadap variabel yang tidak bebas pada derjet 

kebebassn (degree of freedom) sebesar nk-I 

Adapun rumus uji t yang digunakan adalah: 

b 

' ·--- 
SE, 

dimana: 

thitung 

b = koefisien regresi 

SEb, = standar error 

' 

' 

Darah 
Penerimaan 

0 

Gambar 3.2 
U[ft 

Pengaruh Motivsf dn Lfngkungan Kera terhdap 
Produktfvit Ker[a Kry«wan 



BAB IV 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1 Sejarah Perkembangan Perusahan 

Sejarah berdirinya perusahaan PT. Sido Muncul, tidak akcan lepas dari peran 

ibu Rahmat Sulistyo. Beliau adalah pendiri dan pengembang perusahaan hingga 

menjadi besar seperti saat ini. Beliau dilahirkan pada tahun 1893 di Solo. Mulai 

mengembangkan jiwa wiraswasta dengan membuka toko bahan-bahan jamu dan 

racikan jamu di jalan Sentul Yogyakarta, pada tahun 1930. Temyata banyak 

konsumen yang cocok dan suka dengan khasiat jamu racikan belian Dalam 

perkembangan selanjutnya seiring dengan majunya usaha beliau, maka pada tahun 

1936 tempat usaha dipindahkan ke jalan Ketandan Yogyakarta, daerah perdagangan 

ini sangat strategis karena dekat dengan pasar Bringharjo dan tidak jauh dari jalan 

utama Malioboro Yogyakarta 

Kepindahan keluarga Rahmat Sulistyo ke Semarang pada tahun 1950 

menimbulkan gagasan untuk membuat jamu dalam bentuk yang praktis. Disamping 

kemudahan-kemudahannya, Semarang sebagai ibukota propinsi dan sebagai kota 

dagang yang mempunyai fasilitas-fasilitas yang dapat menunjang perkembangan 
usaha 

Akhirnya karena kegigihan dan keuletan belian dalam mengembangkcan 

usahanya, maka secara resmi pada tahun 1952, ber dirilah perusahaan Sido Muncul, 

yang berbentuk perusahaan perorsngan, didirikesn dengan menggunakan modal 

endiri yang didapat dari usaha sebelumnya. Pada saat itu perusahaan didala 

berproduksi masih menggunakan alat-alat yang benar-benar masih sangat sederhana 



dan hanya memperkerjakan 6 orang karyawan. Daerah pemasarannya pun masih 

terbatas karena belum mempunyai tenaga khusus pemasaran ataupun agen- a881, 

pemasarnnya hanya dititipkan pada toko-toko yang sudah kenal, dengan daerah 

pemasaran sekitar Jawa Tengah 

Dalam usaha untuk menyebarluaskan penjualan jamu dan kegiatan promosi, 

maka pada tahun 1959 mulai dipergunakan mobil sebagai sarana penjualan pada 

agen-agen atau pengecer dan untuk kegiatan propaganda / sales promotion. Sistem 

distribusi pada waktu itu masih ditangani langsung oleh pusat Semarang kepada 

pengecer, tetapi karena perkembangannya yang semakin pesat kemudian dibentuklah 

agen-agen penyalur di tiap-tiap kota bear. 

Kegiatan sales promotion yang biasanya ditangani langung oleh pabrik, 

lambat laun mulai diserahkan kepada gen tunggal. Pada saat itu PT, Sido Muncul 

jug sudah mencoba untuk mengiklankan produk mereks melalui media televisi, 

tetapi teryata tidak berpengaruh banyak untuk meningkntkan volume penjualan 

Berkat usahanya yang tekun dan terampil dari ibu Sulistyo, maka lambat laun 

jamu produksi PT. Sid Muncul, mulai dikenal dan disukai masyarakat luas. Bentuk 

perusahaan yang semula berbentuk perusahaan perorangan dirubah menjadi 

Perseroan Terbatas Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul, yang merupalaw 

peleburan dari pabrik Jamu Sido Muncul dan Farmasinya Osco Ferra. Sejalan 

dengan perkembangan perusahaan maka jumlah tenaga kerjanya semakin bertambah 

banyak, dengan jumlah karyawan mencapai 600 orang dan dengan daerah pemasaran 

yang semakin luas. 



4.2 Loli Peru haan 

Perusahaan PT. Sido Muncul, terletak di jalan Industri I/ 19 A.Lik Tanah 

Makmur Semarang - Indonesia Peranan lokasi perusahaan sangat penting bagi 

perusahaan sebab akan mempengaruhi dalam menentukan kegiatan operasi 

perusahaan. Pemilihan lokasi usaha tersebut didasarkan pada pertimbangan­ 

pertimbangan sebagai berikut : 

I. Tidak terlalu jauh dengan kota 

2.Mudah dalam mendapatkan bahan baku 

3. Lingkungan kerja yang tenang 

4. Mudah mendapatkan tenaga kerja 

5. Penyampaian saluran distribusi kepada konsumen tidak terlalu sulit 

4.3 Struktur Organini 

Suatu bidang usaha baik yang bertujuan mencari laba manpun yang tidak 

mencari keuntungan, memerlukan bantuan orang lain. Demi tercapainya tujuan usaha 

tersebut, diperlukan adanya kerjasama yang baik. Apalagi kala usaha ini termasuk 

usaha yang bear dan diwujudkan dalam bentuk perusahaan, maka perl adanya suatu 

sistem organisasi yang teratur dan tertib. Dengan demikian struktur organisasi 

merupakan suatu keharusan yang dipenuhi oleh setiap organisasi, karena struktur 

organisasi dapat digunakan untuk mengetahui dimana seseorang berada, pekerjaan 

apa yang akan dikerjakan untuk mencapai tujuan organisasi, menggolong-golongkan 

pekerjaan dan juga menanamkan rasa tanggung jawab di dalam melaksanakan 

pekerjaan 



Penggunaan bentuk struktur organisasi pada de mya berbeda-beda antar 

perusahaan yang satu dengan yang lainnya Hal ini tergantung dari besar kecilnya 

organisasi yang bersangkutan. Bentuk struktur organisasi di perusahaan Jamu Sido 

Muncul, adalah bentuk staff dan ini, dimana wewenang mengalir dari atassn je 

bawahan yang berada di tingkat bawabnya Sebaliknya bawahan bertanggung jawab 

kepada atasan yang berada ditingkat atasnya Struktur organisasi perusahaan Sido 

Muncul di Semarang dapat dilihat pada gambar berikut ii; 

I  DIREK TUR 
I 

I 
DIREK TUR EKSEKUTI I STAFF DIREKSI [ 

I 

I MANAJER UMUM ; 

I 
I 

' 
I 

' 
I I 

MANA'ER MANAJER MANA.R MANA'ER MANA'ER MANA'ER PEMBE.LIAN TONIA PERSONA LA CEJA NGAN RODUXST DITA#BUS 
SERICE 

I 
' BENOKEL, KABAO LIT. BANG LIT. JW WATSU 

PERSONALLA PRODUKSI 

I 
orwser [ [ bros no 1 ] pros rosu [ DIVIS MAN MA [ 

I 

I I 
SUB $UB $UB SUB 

DIVIS1 DIVISI I DrVISI II DIVISIPIL/ TAB 

Gmbar 4.1 Straktur Organisasf 
PT.Jmu Side Muncul Semarang 

Sumber: PT. Jamu Sido Muncul Semarang 



Keterangan: 

A, Direktur: 

Sebagai pimpinan harus bijaksana, sebab pimpinanlah yang menentukan arah dan 

tujuan, memberi bimbingan terhadap karyawan Pimpinan sangat penting karena 

pimpinan merupakan inti dan motor penggerak manajemen perusahaan. Adapun 

tugas pimpinan adalah sebagai berikut : 

I. Menentukan policy perusahaan secara menyeluruh 

2. Membimbing dan mengembangkan orang tan karyawan yang 

dipimpinannya 

3. Mengenal sift-sift setiap individu dan kualitas pengikutnya masing-masing 

B. Direktur Eksekutif, bertugas: 

L. Mengawasi dan bila perlu memberikan teguran kepada manajer umum. 

2. Menyetujui dan menolak rencans-rencana manajer umum 

3. Menentukan besarnya deviden 

C. Manajer Umum, bertugas; 

I. Memimpin rapat-rapat tender perusahaan 

2. Membawahi manajer. 

3. Mengendaliknn / menghendel personalia perusahaan 

D. Staff Direkesi, bertugas. 

L. Menghubungi instansi diluar perusahaan, lembaga pemerintah dan non 

pemerintah antara lain Departemen Perdagangan 



2 Mempersiapkan anggaran bulanan, tahunan, anggaran rutin, investasi dan 

rehabilitasi. 

3. Menyusun kalkulasi perusahaan 

E. Sekretariat, bertugas : 

I. Mempersiapkan surat-surat yang berasal dari dalam dan luar perusahaan 

2. Membantu perusahaan dalam hal surat menyurat dari dalam dan luar 

perusahaan. 

3. Mempersiapkan pekerjaan dengan tamu perusahaan 

F. Manajer Pembelian, bertugas; 

I. Mengadakan kerjasama atau koordinasi dengan bagian-bagian lain agar tidak 

terjadi over/ under investment dalam persediaan bahan baku 

2. Merencanakan, mengkoordinasi dan mengawasi seluruh kegiatan pembelian 

G. Manajer Teknik, bertugas: 

I. Memperbaiki mesin-mesin yang musak 

2. Meneliti mesin-mesin perusahaan 

3. Mengawasi kerja mesin dalam perusahaan 

H Manajer Personalia, bertugas: 

L. Memimpin penyelenggaraan ketenaga kerjaan 

2. Mengnrsi tenaga kerja dalam perusahaan 

3. Mengurusi surat-surat antar perusahaan. 



I Manajer Keuangan, bertugas : 

I. Membawahi bagian akcuntanei 

2. Membawahi bagian keuangan 

J. Manajer Produkesi, bertugs : 

I. Membuat keputusan-keputusan, mengkoordinasikan dan mengawasi ke giatan­ 

ke giatan dalam bidang produksi. 

2. Kegiatan bagian produksi melalui manajer produksi. 

3. Kegiatan research dan development 

4. Kegiatan Quality Control. 

K. Manajer Distribusi, bertugas : 

• Mengadaka hubungan dengan perusahaan media atau perusahaan lain dalam 

hal pengenalan produk perusahaan 

2 Mengafur dan mengwasi pemasarnn at salurn distribusi produk 

perusahaan 

L. Bengkel, bertugas : 

I. Memperbailki angkutan perusahaan yang mengalami kerusakan 

• Sarana pengadnan angkutan bagi perusahaan 

M. Lit Bang, bertugas: 

Mengadakan penelitian dan pen@embangan produk perusahaan 



N. Divisi-divisi, bertugas 

I. Mengkoordinasikan, mengwasi dan melihat pelaksanaan dari masing-masing 

bagian 

2. Menjalankan atau menerapkan semua kebijaksanaan yang ditentukan oleh 

manajer masing-masing 

4.4 Personalla 

Tenaga kerja atau buruh merupakan salah atu fktor yang harus ada pada 

uatu perusahaan, karena tanpa tenaga kerja ke giatan yang dilakeukaan oleh perusahaan 

tidak akan berjalan. Seperti halnya pada perusahaan PT. Sido Muncul dalam rangka 

menjalankan operasinya Tenaga kerja yang dipekerjakan dalam pabrik terse but 

kebanyakan berasal dari daerah sekitar lokasi perusahaan mapun dari daerah 

lainnya 

Jumlah tenaga kerja (karywan) yang bekerja pada PT. Sido Muncul sampai 

sekarang berjumlah 719 orang karyawan. Adapun susunan karyawannya sebagai 

berikut; 

I. Karyawan manajerial berjumlah 20 orang 

2. Karyawan non manajerial ata produksi berjumlah 695 orang 

Keterangan: 

a Karyawan manajerial adalah karyawan yang memimpin bagian-bagian tertentu, 

misalnya manajer produksi, manajer pemasaran, manajer administrasi dan 

keuangan, manajer pembelian, manajer umum dan personalia 

b. Karyawan non manajerial atau produksi adalah karyawan yang melaksanakan 

proses produksi dari bahan baku sarpai jadi 
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Sistem pengupahan karyawan perusahaan PT, Sido Muncul berdasarkan 

kedudukan atau bagin dimans karyawan tersebut bekerja, meliputi; 

I. Upah bulanan untuk karyawan bagin manajerial. 

2. Upah harian dan borongan untuk karyswan bagian non manajerisl. 

Upah yang diterima oleh setiap karyawan perusahaan dipengaruhi oleh 

jabatan dan lamanya karyawan tersebut bekerja pada perusahaan, elain it karyawn 

masi h mendapat tunjangan kese hatan dan tunjangan bani rya 

4.5 Produkf 

45.1 Proses Prod uki 

Adapun proses produksi pada perusahaan jamu Sido Muncul Semarang, dapat 

diterangkan sebagai berilat: 

I. Bahan baku dipilih dan dibersihlan dari bagiar-bagian yang tidak berguna 

Penyusutan dibaginn ini tergantung pada keadaan dari bahan mentah yang 

diterima, biasanya berkisar antama2% sampai 5%. 

2. Behan berbentuk panjang yang sudah dipisahkan keemudian dipotong pendek. 

pendek 

3. Bahan tersebut kemudian dicuci dengan menggunakan air PAM sebanyak 2 kali 

kemudian dibilas dengan larutan peermanganas I lali, 

4. Bahan yang sudah dicuci tadi kemudian dikeringkan hingsa kering betul. 

5. Bahan yang sudah bersih dan kering diracik / diramnu menurut masing-masing 

6. Bahan racikan/ ramuan digiling kasar. 

7. Raruan gilingan kasar tersebut kemudian dipanggang 

8. Racikan atau ramuan matang difiling dengan gilingan halus 



9. Hasil dari gilingan halus tersebut kemudian diaduk dengan mixer. 

10. Racikan atau ramuan homogen disaring atau diayak menggunakan saringan halus 

dari baja anti karat berukuran 120 mesh 

IL. Jamu halus dibungkus dengan kantong kertas roti, kemudian dimasukkan dalam 

kantong etiket bergambar (bermerk), diluar lagi dilapisi dengan kantong etiket 

transparan Untuk setiap I0 bungkus jamu dibungkus lagi dengan kantong plastik, 

tip 5 pak kecil @ 10 bungkus di pak lagi dengan kantong plastik, kesemuanya 

bertuj uan supaya jamu dapat bertahan selama 6 bulan tanpa rusak 

12. Sisa ampas dari ayaka yang tidak dapat diproses lagi dibung 

Adapun proses produksi PT, Sid Mnncul dalam bentuk gambar adalah sebagai 

beriket. 

Bahn mentah Dieleli / 
I- 

Dicuci 2¥ Dikeringk 

- 
Dirnu 

- 
ortir 

- dens driyer 

Di yak Di iling halo Di oen Di piling l � r (dirinse) 
kr 

erbuk Hlu 
- 

Dibunk u 

- 
Dirarule 

f- Dipk plat.ik 
(dalr oolvpeoer tilet 

Dibungle u 

(dlam foil 

Distributor 
r Baring iap dijual 

p Di pak krton 
PT MUNCUL MEKAR 

Gambar 4.2 Pre Prod ukni 

PT.Jama Side Muncut - Semarang 

Sumber PT. Jaru Sido Muncul - Semarang 
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Adapun produk dan harga jamu produksi PT. Jamu Sido Muncul adalah 

sebagai berikut; 

I. Jamu 

2. Jama Special 

3. Pil Jamu Ekstrak 

4. PilJamu Ekstrak Bersalin 

5. Pil Jamu Ekstrak (I  Dus isi 100 pil) 

6. Pi! Jmu Ekstrakx (1  Bungkus isi 10 pil) 

7. Minuman sehat 

8. Param/bedak / mangir / tapal / pilis 

9. Jamu Godogan 

10. Jamu Bersalin 

L. Jamu lain-lain 

Harga dari jam-jamu produksi PT, Sido Muncul Semarang berkisar antara @ 

Rp. 150,00 / bangkus sampai dengan Rp. 20.000,00 per dus 

4.6 Daerah Peraran Haul Prod ull 

Pemasaran merupakan bagian yang sangat vital bagi perusahaan, fungsi dari 

pemasaran ini sangat menentukan maju mundurnya perusahaan. Sedangkan tujuan 

pokok dari perasaran adalah mencapai target yang optimal untuk melempar produk 

ke pasaran untuk mendapatkan laba perusahaan. Daerah pemasaran dai PT, Sido 

Muncul meliputi seluruh Pulau Jawa, Sumatera, Sulawesi, Kalimantan dan Malaysia 

Sedangkan konsumen perorangan berasal dari banyak negara seperti Jepang, 

Singapura, dan beberapa negara Eropa PT. Sido Muncul dalam memasarkan 
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produknya menggunakan distributor tunggalnya yaitu Muneul Mekar, dengan 

membentuk agen-agen di tiap-tiap propinsi dan masing-masing bertanggung jawab 

terhadap daerah pemasarannya masing-masing. Untuk menaikan penjualan di daerah­ 

daerah peran distributor sangat penting keberadannya, oleh krenanya kerja sama 

yang intensif dengan cara memberikan berbagai kemudahan sistem dagang perlu 

dijalin dengan para distributor. Dengan demikian bisa diharapkan prospek cerah 

untuk menaikkan per mintaan produk dimasa yang akan datang 



BABV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

.1 Atalisis Kua lit atif 

Analisis kualitatif ini dimaksudkan untuk menganalisa data berdasarkan atas 

hasil yang diperoleh dari responden, sehingga dapat dianalisa untuk mendapatkan 

suatu perumusan yang logis 

5.4.1 Identita Responden 

Untuk mengetahui lebih jelas tentang identitas responden yaitu jenis kelamin, 

komposisi umur, dan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel-tabel di bawah ini; 

Tubel 5.1 
Jeni Kelmin Respond en 

No. Jenis Kelain Fekensi Persentase 

I Laki-laki IO 28 
2 Wanita 25 72 

J 
' 

m I a h 35 100 

. 

. 
. Sumber . Data primer yang telah diolah 

Berdasarkan pada Tabel 5.1I, dapat dilihat bahwa 28 % atau sebanyak 10 

responden berjenis kelamin laki-laki dan 72 % afau 25 responden adalah wanita 

Karyawan pad% PT, Sido Muneul Semarang dalam proses produksi sebagin besar 

karyawannya adalah wanita, karena wanita lebih teliti, telaten dan cekatan Untuk itu 

sebagian besar tenaga kerja yang digunakan adalah wanita, karena terbukti dalam 

proses pembuatan jamu lebih efektif digunakan tenaga kerja wanita 



No. Usia Frekeuensi ersentase 
I Diatas S0 tahun 0 0 

2 4I-50 7 20 

3. 31-40 23 65 

4. 21-30 l ll 

s 15-20 0 0 

. 
J u  m l as h  35 100 

Tube15.2 
Uri Responden 

Sumber : Data primer yang telah diolah 

Dari tabel S.2 tersebut di atas dapat dike tahui bahrwa dari 3 responden yaitu 

ebanyak 7 orang ta 20% berusia antara4 1 - S0 tabun, 23 orang atau 65 % berusia 

antarn3I - 40 tahun, dean S orang ata 15 % bersia 2I - 30 tahun Dengan demilie 

dapat dilihat bahwa usia responden atau karywan pad PT, Sid Muneul Semarang 

berada pada usia produktif yaitu antara2I tahun sampai S0 tahun 

Tibet5.3 

Ma Ker[a Reponden 

No. Masa Kerja rekuensi Persentase 
1 4tahun 0 0 

2 3-3,9thun 3 8 

3 2-2,9 tahun 25 72 

4 I-1,9 tahun 2 l 

5. <I tahun 0 0 

J u  m l a  h  35 100 

Sumber . Data primer yang telah diolah 
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Berdasarkan tabel S.3 dapat dijelaskan bahwa rats-rata masa kerja responden 

cukup lama karena sebagian besar yaitu sebanyak 25 responden at 72 % masa 

kerjanya selama 3 tabun, 3 orang mencapai 4 tabun sedangkan yang baru bekerja 

lebih dari satu tabun sebanyak 2 orang 

TA±be5.4 
Status Pekeran Rerponden 

No. Status Pekerjean Frekensi Persentase 
1. Karyawa Prod. Kontrake 0 0 
2 Karyawan Prod. Harian 7 20 

3 Karyawan Prod Bulanan 28 80 
4 Karyawan Kantor 0 0 

5. Staff 0 0 

J u  m l  a h  35 100 

. Sumber : Data primer yang telah diolah 

Dari tabel 5.4 dapat dijelaskan bahrwa status pekerjaan untuk karyawan 

produksi bulanan sebanyak 28 responden atau 80 % sedangkan karywan produksi 

harin sebanyak 7 orang atau 20 %. Bedanya karyawn bulanan dan harinn, bahw 

untuk karyawn bulanan sudah memperoleh hak cuti dan disngkat sebagai karyaws 

tetap, sedangkan karyawan harian sebaliknya 



Tabel5.5 
Pendidikn Terakhir Reponden 

No. Pendidikan Frekensi Persentase 

1 Sarjana 0 0 

2 Lulus SLTA J 8 

3 Lulas SLTP 25 72 
4. Lulus SD 2 5 
5. Tidak lulus SD 0 0 

J m l a  h  35 100 

Sumber : Data primer yang telah diolah 

Dari tabel S.S di atas dapat diketahui bahrwa sebagian besar responder 

berpendidikn terakhir SLTP yaitu sebanyak 25 orang atau 72 %. Sedangkan 

responden merupakan lulus SLTA sebanyak J orang atau 8 % dan 3 responden star 

5% berpendidikan terakhir tamat SD. 

5.1.2 Varlabel Motfvst (X,) 

Untuk pengukuran variabel motivasi (X,) digunakan pendapat responden 

engenai upah yang diterima oleh responden apakah sudah memenuhi kebutuhan 

keluarga, apakah sering mendapatkan pujian bila menyelesaikan pekerjaan dengan 

baik serta apakah perusahaan selalu penduli dengan kesehatan karyawan dalam tabet. 

tabel berilat ini: 



TAbel5.6 
Upah Yang Diterim OlehResponden 

Keteran Jumlah Pesentase 
I. Sangat cukup 25 72 
2 Cukup 8 22 

3. Kurang 2 6 

4. San gat kurang 0 0 

.. 

. Sumber data : data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel S.6 di atas responden yang menyatakan bahwa gaji yang 

diterima sangat cukup sebanyak 2S orang atau 72%, yang menyatakan cukup 8 orang 

atau 22%,2orang atau 6 % menyatakan kurag. Karena sebagin besar responden 

me nyatakn sangat cukup berarti gaji yang diberikan kepada karyawan oleh PT. Sido 

Muncul Semarang sudah cukup bagi kelangsungan hidup karyawannya 

TAbel5.7 
Sering Tidknya Responden Mendpt Pujin 
Bi± Meneleakn Pekerjn Deng Balk 

Keteransan Jumlah Persentase 
I. Selalu mendapatkan 26 75 

2 Sering mendapatkan 8 23 

3 Kurang mendapatkan I 2 

4. Tidak pemah me ndapatkan 0 0 

•• 1 

. Sumber data. data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel S.7 di atas dapat dilihat bahrwa sebanyak 26 orang atau 

75 % menyatakan bahwa karyawan selalu mendapatkan pujian dari atasan bila 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik, 8 orang ata 23 % menyatakan sering dan 



seorang atau 2 % menyatakan kurang mendapatkan pujian dari atasan Sebenamnya 

pemberian pujian kepada karyawan apabila mampu menyelesaikan pekerjaan dengan 

baik adalah merupakan suatu hal yang sifatnya tidak terlalu penting, akan tetapi 

walaupun demikia hal tersebut terbukti mampu memotivasi karyawan untuk selalu 

bekerja dengan baik 

Tabel5.8 
Kepedulian Perusalan Akan Kesehatan Karyawn 

Keterangan Jumlah Persentase 
I Selalu peduli 28 80 

2 Sering peduli 5 14 

,. Kurang peduli I 3 

4. Tidak pernah peduli I 3 

35 100 
. Sumber data: data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel S.8 dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan 

bahwa perusahaan selalu peduli terhadap kesehatan karyawan sebanyak 28 orang atau 

80%, yang menyatakan sering peduli sebanyak S orang atau 14 % sedangkan seorang 

atau 3 % menyatakan kurang peduli dan seorang lagi menyatakan tidak perah 

peduli. Dari pendapat responden tersebut berarti bahwa PT. Sido Muncul Semarang 

sangat mempedulikan kesehatan karyawannya Adapun di perusahaan tersebut telah 

disediakan kotak obat bagi karyawan yang membutuhkan dan disimpan oleh bagian 

Personalia 



5.1.3 Variahel Lingkngan Ker]a (X) 

Untuk pengukuran variabel lingkungan kerja (X) digunakan pendapat 

responden tentang terjaminnya keselamatan dan keamanan tempat bekerja, sirkulasi 

udara di ruang kerja, kebisingan akibat suara mesin yang dihasilkan, penerangan di 

rang kerja, hubungan karyawan dengan karyawan dan hubungan karyawan dengan 

atasan dalam tabel-tabel berikut ini. 

Tabel5.9 
Keelamatan dan Keamanan Tempat Ker]a 

Keterangan Jumlah Persentase 
I Sangat terjamin 25 71 

2 Cukup terjamin 6 17 

3. Kurang terjamin 4 12 

4. Tidak terjamin 0 0 

35 100 
. Sumber data . data primer yang diolah 

Dari tabel 5S.9 dapat diketahui bahwa sebanyak 25 responden atau 71 % 

menyatakan bahrwa keselamatan dan keamanan tempat untuk bekerja sangat terjamin, 

6 orang atau I7 % menyatakan cukup terjamin dan 4 orang atau 12 % menyatakan 

kurang terjamin. Perusahaan sudah berupaya semaksimal mungkin dalam rangka 

pengamanan dan keselamatan karyawannya, seperti adanya peraturan prosedur kerja 

yang ditempel pada tempat strategis supaya setiap karyawan dapat membacanya 

dengan mudah. Akan tetapi, mungkin perah terjadi kecelakaan akibat kelalaian 

karyawan walanpun hal tersebut sangat sering sekali. Dengan demikian kesehatan 

dan keselamatan kerja yang dilakukan PT. Sido Muncul Semarang cukup terjamin 



Tube15.10 
irk uli Udara di Tempat Kerj 

Keterangan Jumlah Persentase 
1. Sangat cukup 28 80 

2 Cukup 6 17 

3 Kurang cukup I 3 

4. Tidak cukup 0 0 

d 

. Sumber data. data primer yang diolah 

Dari tabel S,10 dapat diketahui bahwa 28 responden atau 80 % menyatakan 

bahwa sirkulasi udara di tempat bekerja sudah sangat cnkup, sedangkan yang 

menyatakan cukup sebanyak 6 orang atau 17 % dan seorang menyatakan kurag 

cukup. Sangat cukup disini dimaksudkan adalah bahwa meskipun dalam proses 

produksi, perputaran / sirkulasi dara cukup menyegarkan bagi karyawan sehingga 

karyawan tidak merass kegerahan pada saat kerja Faktor sirklasi dara sangat 

penting karena hal tersebut secara langsung juga menyangkut masalah kesehatan bagi 
kar yawan 

Tael5.11 
Kebisingan Akibat Sura Merla 

Sumber data. data primer yang diolah 

Keterangan Jumlah Persentase 
I Tidak me ngganggu 29 82 

2. Kurang mengganggu 4 II 

3. Cukup mengganggu 2 7 
4. Sangat mengganggu 0 0 

35 100 % 



Berdasarkan tabel 5.11 dapat dijelaskan bahrwa sebanyak 29 responden atau 

82 % menyatakan bahwa kebisingan suara yang ditimbulkan oleh mesin tidak 

mengganggu pelaksanaan kerja karyawan. Adapun 4 orang atau 11 % menyatakan 

kurang mengganggu dan 2 orang ata 7 % menyatakan cukup menggang.gu 

Perusahaan sudah berupaya agar kebisingan suara yang ditimbulkan oleh mesin pada 

saat produksi sangat kecil karena kenyamanan lingkungan disekitar lokasi pabrik juga 

perlu diperhatikan 

Tabel 5.12 
Penerargan di Tempat Ker[a 

Keterancan Jumlah Persentase 
I. Sangat memenuhi 32 91 
2 Memenuhi 2 6 

3 Kurang memenuhi 0 0 
4 Tidak me menuhi I 3 

35 4e 

Sumber data. data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 5.12 dapat dijelaskan bahrwa 32 responden atau 91 94 

menyatakan bahwa penerangan yang ada di ruang kerja sangat memenuhi sedangkan 

2orang atan 6 % menyatakan memenuhi dan seorang atau 3 % menyatakan tidak 

memenuhi. Perusahaan angat sadar bahwa penerangan merupakan salah satu 

masalah penting dalam rangka kelancaran proses produksi, ntuk itu penerangan 

yang ada di ruang kerja sudah diupayakan dengan baik 



Tabe1 5.13 
Hubungan Antar Karyawan 

Keterangan Jumlah Persentase 

I. Sangat menyenangkan 28 80 

2 Menyenangkan 4 II 

3. Kurang menyenangkan l 9 

4 Tidak menye nangkan 0 0 

35 100 
. 

. Sumber data. data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel $.13 dapat dijelaskan bahwa hubungan antara karyawan 

sangat menyenangkan. Hal ini dapat dibuktikan bahwa sebanyak 28 responden atau 

80 % menyatakan bahwa hubungan antara karyawan sangat menyenangkan, 4 orang 

atau 1l % menyatakan menyenangkan sedangkan 3 orang atan 9 % menyatakaan 

kurang menyenangkan. Hubungan baik antara karyawan tetap dijaga demi 

kekompakan seluruh karyawan dalam melakukan aktivitas produksi setiap hari 

Tabet 5.14 
Hubangan Antara Karyawan dengan Atasan 

Keteranan Jumlah Persentase 
I. Sangat menyenangkan 29 82 

2 Menyenangkan 4 12 
3. Kurang menyenangkan 2 6 

4 Tidak menyenangkan 0 0 

35 100 Sumber data. data primer yang diolah 

Berdasarkan tabe 5.14 diperoleh jawaban bahwa sebanyak 29 responden atau 

82 % menyatakan bahwa hubungan antara karyawan dengan atasan sangat 

menyenangkan, 4 orang atau 12 % menyatakan menyenangkan dan 2 orang atau 6 % 



menyatakan kurang menyenangkan Antara atasan dengan bawahan telah tercipta 

hubungan kerja yang baik dan harmonis, karena kedua belah pihak saling terkait dan 

membutuhkan satu sama lain Selama hubungan antara atasan dengan karyawan dapat 

terpelihara dengan baik, mala kemungkinan perusahaan aln mamp bertahan lama 

5.1.4 Varlabel Prod uktivita (Y) 

Untuk pengukuran variabel Produktivitas (Y) digunalan pendapat responden 

tentang hasil kerja responden yang diukur berde rkan basil produksi setiap mingg 

dalam tabel 5.1$ 

Tube1S.15 
Hal Produli Rt-rt Reponden per Ming 

Jumlah Persentse 

1 600 bungku 28 80 

2 500 bangkus 5 4 

3. 400 bungku 2 6 

4. 300 bungkus 0 0 

$ de 

. 

Surber data : data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel S.IS dapat dijelasann bahrwa sebanyak 28 responden atau 

80 % menghasilkan 600 bungkus setiap minggu, S orang atau 14 % menghasilkan 

$00 bungkus setinap minggu dan 2 orang atan 6 % menghasillea 400 bungkus setiap 

minggu. Hal imi berarti karyawan cukup berproduktif dalam bekerja karena sebagian 

besar karyawan me mproduksi 600 bungkus dimana dengan jumlah tersebut karyawan 

telah memenuhi target yang ditentukan oleh perusahaan 



--------- 

5.2 Analisis Kant ittif 

Berdasarkan analisis regresi berganda antara motivasi dan lingkungan kerja 

secara simultan terhadap volume penjualan melalui program SPSS (larpiran 7) 

diperoleh hasil sebagai berikt : 

Tab»el5.16 
Hail Perhitangan Regresi Berganda Berdarkn Program $PSS 

Variabel Koefisen SE t Keteragan 
Regresi 

Constanta - 0,423 

() 0,161 0,037 4,317 S 

'•' 0.106 0.019 $.912 S' 

Koefisien Determinasi (R') - 0,957 

F hitung ­ 358,005 

Keterangan S ; 

Signifikan pada a = 0,000 ( untuk motivasi) 

Signifikan pada a = 0,000 ( untuk lingkungan kerja) 

Persamaan garis regresi berganda untuk motivasi (x) dan lingkungan 

kerja (x) terhadap produktivitas kerja (Y) adalah sebagai berikut : 

Y=-0,423+0,16l + 0,106 n 

Dimana: 

a=-0423 mempunyai arti jika motivasi (x) dan lingkungan kerja () 

sama dengan nol, maka milai rata-rata produktivitas kerja karyawan sama 

dengan - 0,423. 



Nilai b, 0,16l maka apabila motivasi (x) meningkat sedangkan variabel 

lain (x) konstan, maka produktivitas kerja karyawan (Y) akan naike 

Nilai b = 0,106 maka apabila lingkungan kerja (u) semakin baik 
sedangkan variabel lain (x) konstan, maka produktivitas kerja 
karyawan (Y) akcan meningkat. 

5.2.2 Amalls Koefislen Determinaf 

Adapun koefisien determinasi (R') = 0,9570 yang berarti bahwa 95,70 % 

produktivitas kerja karyawan dipengaruhi oleh variabel motivasi dan Lingkungan 

kerja, sedangkan 4,30 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati. 

$.3 Pengujhn Hlpoteris 

Untuk menguji pengaruh promosi dan lingkungan kerja terhadap 

produktivitas kerja digunakan sebagai beriket: 

a UjiF dengan kriteria: 

Uji sat pihak kanan 

Taraf ji a = 0,05 

Derajat kebebasan dk= n-k-I 

F tabel; F (2.32)= 3,30 

Rn% 
F =  

(-R)/(-k-1) 

0,9570/2 
• 

(1-0,9570)/(32) 



0,4784 
­ 

0,0013 

358,005 

Dari perhitungan dengan program SPSS (lampiran 7) dapat dilihat bahwa 

F hitung = 358,005 dengan signifikan F = 0,000 yang berarti bahrwa motivasi den 

lingkungan kerja mempengaruhi produktivitas kerja secara signifilea 

3,30 358,005 

Gambr S. 
Signlf ill Regresl Bergand ntar Motfvsf () dan Lingkngn 

Kerj (r) terhdp Prodaktivita Kerja (Y) 

F hitung = 358,005 > F tabel = 3,30 mala Ho ditolak dan Ha diterima 

yang berarti motivasi dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja 

b. Ujit dengan kriteria: 

Uji satu pihak kanan 

Taraf uji a = 0,05 

Derajat kebebasan dk= n-k-L 

t tabel ; t(0,05:33) = 1,697 



b 
t am 

SE b 

0,161 
- 0,037 

= 4,317 

1,697 4,317 

l 

Gambr 5.2 
Signiffkf Regret Bergnda antara Motfvat (x,) terhdp 

Produktivita Kerja(Y) 

Berdasarkan perhitungan dengan program SPSS diperoleh t hitung = 

4,J17 t tabel = 1,697 dengan signifikasi = 0,000 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti motivasi secara signifikan berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja 

t a 

SE b, 

0,106 
­ 

0,019 

5,512 



y 

1,697 5,512 

Gambar S.3 

Signifiksi Regresi Berganda antara Lingkugan Kerja (1) 
terhadap Produktivita Kerja (Y) 

Berdasarkan perhitungan dengan program SPSS diperoleh t hitung = 

5,512>ttabel = 1,697 dengan signifikasi = 0,000 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti lingkungan kerja secara signifikan berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja 



/ 

BAB VI 

P E N U T U P  

Dalam bab ini, akan dikemukakan oleh penulis mengenai kesimplan 

terhadap apa yang telah diuraikan pada bab-bab terdahulu dan selanjutnya diberikan 

saran-saran yang diharapkan akan berguna bagi kemajuan PT, Jaru Sido Muncul 

Semarang dalam kaitannya dengan peningkatan produktivitas kerja karyawan 

6.1 Kesimpulan 

• Berdasarken perhitungan regresi berganda yang digunakan dengan program 

SPSS terbukti ada pengaruh antara motivasi terhadap produktivitas kerja 

karyawan dimana diperoleh t hitung = 4,317»> t tabel = 1,697 atau 

signifikasi = ,000, Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan bahwa motivasi 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja adalah nyata dan dapat diterima 

2. Berdasarkan perhitungan regresi berganda yang digunakan dengan program 

SPSS terbukti ada pengaruh antara lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan dimana diperoleh hitung = 5,SI2> t tabel = 1,697 atau 

signifikasi = .000, Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan bahrwa lingkungan 

kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja adalah nyata dan dapat diterima 

3. Adapun secars simultan variabel motivasi dan lingkungan kerja mempunyai 

pengaruh yang signifikcan terhadap produktivitas kerja. Hal ini terbukti dari hasil 

perhitungan dimana diperoleh F hitung 358,005 > F tabel = 19,651 atau 

signifikasi F-nya .000 sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat 



, 

i 

pengaruh antara motivasi dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap 

produktivitas kerja adalah nyata dan dapat diterima Adapun koefisien 

determinasi (R')=0,957 yang berarti 95,70% variabel produktivitas kerja secara 

simultan dipengaruhi oleh variabel motivasi dan lingkungan kerja, sedangkan 

4,310 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati 

6.2 Saran 

I. Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diketahui bahrwa motivasi sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas kerja karyawan, untuk itu 

perusahaan hendakya memberilean rangsangan atau pemacu sehingga karyawan 

termotivasi untuk meningkatkan produktivitas kerjanya 

2. Selain motivasi, lingkungan kerja yang nyaman juga berpengaruh terhadap 

peningkatan produktivitas kerja karyawan. Untuk itu perusahaan hendaknya tidak 

mengabaikan dan menjaga kondisi lingkungan kerja agar selalu sehat dan 

yaman, sehingga karyawan dapat bekerja dengan baik. 
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A. Indentitar Responden 

L. Nara 

2. Jenis Kelamin 

3. Umur 

4. Lama Bekerja 

S. Status Pekerjaan 

6. Tingkat Pendidiken 

Tidak Lulus SD 

b. Lulus SD 

e. Tidak Lulus SMP 

d Lulus SMP 

e. Tidak Lulus SMA 

f Lulus SMA 

DAFT AR PERTANYAAN 

............................................. 

............................................ 

............................................. 

............................................. 

............................................. 

(yang sesuai dilingkari): 

g Lulus Perguruan Tinggi 

B. Daftar Pertanyan 

Petunjuk: Lingkari Jawaban Yang Sesuai 

I. Motivasl 

I. Bagaimana taggapan saudara terhadap upah yang diterima untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga ? 

a Sangat cukup e. Kurang 

d Sangat kurang 



l.Apabila anda menyelesaikan suatu pekerjaan dengan baik, apakah anda 

mendapatkan pujian atau penghargaan dari atasan ? 

a Selalu mendapatkan c. Krang mendapatkan 

b. Sering mendapatkan d Tidal perah mendapatkan 

3. Apakah perusahaan selalu peduhi dengan kesehatan karyawan ? 

a Selalu peduli 

b. Sering peduli 

e. Kurang peduli 

d Tidak perah peduli 

II. Lingkungan Kerj 

I. Apakah keselamatan dan keamanan tempat anda bekerja cukup terjamin ? 

a Sangat terjamin c. Kurang terjamin 

b. Cukp terjamin d Tidakx terjamin 

l. Apakah sirkulasi udara di ruang tempat kerja saudera sudah cukup untuk 

masuknya udara dari luar ? 

a Sangat cukup 

b. Cukup 

c. Kurang cukup 

d Tidak cukup 

3. Apakah kebisingan akibat suara mesin yang dihasilkan menggangg 

aktivitas kerja saudarn ? 

a Tidak me nggang8 

b. Kurang mengganggu 

c. Cukup menggangg 

d Sangat mengganggu 



4. Apakah keadaan penerangan di tempat saudara bekerja memenuhi syarat ? 

a Sangat memenuhi 

b. Memenuhi 

c. Kurang memenuhi 

d. Tidak memenuhi 

5. Apakah hubungan sanudara dengan karyawan lain cukup menyenangkan ? 

a Sangat menyenangkan c. Kurang menyenangkan 

b. Menyenangkan d Tidak menyenangkan 

6. Apakah hubungan saudara dengan atasan cukup menyenangkan ? 

a Sangat menyenangkan c. Kurang menyenangkan 

b. Menyenangkan d Tidak menyenangkan 

III. Produktivitar Ker]a Karyawan 

I. Berapakah hasil produksi rata-rata sandara per-minggu ? 

a 600 bungkus e. 400 bungkus 

b. 500 bungkus d. 300 bungkus 
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31 1f 24 4 
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3 12 24 4 

34 12 24 4 
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Regression 

Descriptive Statistics 

std 
Men Deetior N 

roultvits 
3.74 56 35 Kerja 

Motivasi 1 1. 09  1.52 36 
Ling#ungan 

2249 2.95 35 eje 

Correlations 

Produktivita Ling#kungan Keri8 Motivsl Keris erson tes 
1.000 957 986 Correlation Kera 

Motive 957 1.000 933 
Ling#ungan 

966 933 1.000 Ker]a 

-·•· Produktivits 
000 .000 (1-tall6d) Krj 

Motives 000 000 
Lingkungan 

000 000 Kerj 
N vitas 

35 35 35 Ker 
Motivesi 35 35 35 
ingungan 

36 35 35 Kre 

Variable Entered'Removed 

Variables Variables Model Entered Roved Method 
f 

.a: a n/ de j a ,  Enter 
Motive.si 

a Al quested variables entered 
b Dependent Variable: Produktitas Kerl% 

Model Summary 

Std. 
Error ot 

Adjusted the 
Model R Sers R Estimate 

978 957 955 12 



b. Dependent Variable Produktivits Krj 

Che St sic 
R 

Square 

F-¥se 005 
Sig.F 

Model dt er2 

- a  
Durbin-Wets.on 

957 2 32 2278 
4. Predictors (Constart), Lingkungen Kr,Mettvel 

d. Predictors (Constant). Linglungen Kerja.Motivesi 

Dependent Variable Produktivites Kera 

Sum of Mes 
Model 

• d % 

' 
Sia 

f gr4$on 10.228 2 5.114 358.005 000 
Residual 457 32 143&-02 
Total 10.886 34 

Standardi 
d 

. 

Unstandardized Cofci ·-8g° Coefeints nts 

Lowe 

: Model 8 Std.Error Bet t Si Bound 
f I I -423 158 -2682 01f -.744 -.10: 

Motivesi 161 037 437 4.317 .000 085 2 
Linglungan 

106 019 558 5.512 000 .067 14f Kej 



, 
Correlations Colliri Stet tics 

Model Zero-order Partial Pert Tolerance VF 

' Metivsi 957 607 158 130 7666 
Ling#ungan 

966 898 202 130 7666 Kre 

d Dependent Variable ProdukMts Krj 

Coefficient Correlation 

Lingingan 
Moel Kr Motivsi 

' 
0ns 

1.000 .933 Ke 
Mtvi .933 1.000 

Covwries Ling#ngan 
3.691E-04 -6.7E.-04 Kr 

Mot vi -6.681 139r.03 

Collinearity Diagnostics 

Variance 0n 

Condition Linglungan 
Model Dimension 

= m led6ox [4e Motvsd K� 

' i 
00 00 

2 1.116E.-02 98 04 03 
3 1.160E-03 50.766 02 96 97 

Cewis Diagnostics 

[ E  ]EL.E] 
3z i 

• Dependent Variable Produktivites Krj 



y 
Std 

Miirum Mdrun Me Die on N 

cted 
1.92 4.05 3.74 55 35 

Value 

Residual -62 16 4.31E-16 12 35 

Sd 

Predicted ·3.324 661 000 1.000 35 

Value 

Std 
4.322 1.360 000 970 35 

Residual 

t. Dependent Varibl Produktitas Kje 
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